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INTISARI

Latar Belakang: Dewasa ini jumlah orang yang menjadi perokok pasif cukup
banyak. Faktanya baik perokok aktif maupun perokok pasif dapat mengalami
masalah kesehatan akibat asap rokok. Berdasarkan hal tersebut, dibentuklah
aturan Rumah Bebas Asap Rokok. Pelaksanaan aturan ini melibatkan tokoh
masyarakat yang dipandang sebagai teladan di masyarakat.

Tujuan: Mengetahui hubungan pengetahuan dan sikap tentang rokok dan aturan
RBAR terhadap kepatuhan aturan merokok pada tokoh masyarakat di Rumah
Bebas Asap Rokok Kota Yogyakarta.

Metode: Penelitian ini menggunakan rancangan cross sectional dengan metode
analitik korelasi. Sampel penelitian ini adalah tokoh masyarakat di RW yang telah
menerapkan aturan RBAR pada tahun 2015 yang diambil dengan teknik cluster
sampling (n=47). Instrumen penelitian ini menggunakan kuesioner pengetahuan,
sikap dan kepatuhan. Penelitian ini menggunakan uji  Man-Whitney untuk
mengetahui hubungan pengetahuan dengan kepatuhan. Sedangkan untuk
mengetahui hubungan sikap dengan kepatuhan, digunakan uji Chi Square. Uji
analisis multivariat dilakukan untuk mengetahui hubungan pengetahuan dan sikap
terhadap kepatuhan.

Hasil: Pada analisis bivariat didapatkan responden yang patuh memiliki
pengetahuan baik sebanyak 82,6% dan responden yang tidak patuh memiliki
pengetahuan baik sebanyak 54,3% (p-value =0,19). Responden yang bersikap
positif dan patuh sebanyak 47,8%, sedangkan responden yang bersikap negatif
dan patuh sebanyak 8,3% (p-value=0,002). Uji multivariat menghasilkan p-value
< 0,05. Faktor yang paling dominan berpengaruh terhadap kepatuhan adalah sikap
(OR=11,98).

Kesimpulan: Terdapat hubungan antara pengetahuan dengan kepatuhan aturan
RBAR, sikap dengan kepatuhan aturan RBAR serta pengetahuan dan sikap
memiliki hubungan dengan kepatuhan aturan RBAR. Faktor yang paling
berpengaruh adalah sikap.
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ABSTRACT

Background Today the number of people who became passive smoker is quite a
lot. The fact is both of active smokers and passive smokers could get the health
problem because of cigarette smoke. Accordingly, it has been established rules of
Smoke-Free House. The implementation of this rule involves a public figure seen
as exemplary in community.

Objective: Know the relationship between knowledge and attitudes about
cigarettes and rules of Smoke-Free House for compliance of smoking rules on
community leaders in the Smoke-Free House in the City of Yogyakarta.

Method: This study used cross sectional design with the analytical method of
correlation. Samples were community leaders in RW that has established the rules
of RBAR in 2015 taken using cluster sampling method (n = 47). Instrumen of this
research was using questionnaires of knowledge, attitude and compliance. This
study used Man-Whtiney test to determine the relationship of knowledge with
compliance. While to know the relationship of attitude with the compliance, Chi
Square test was used. Test of multivariate analysis was performed to know the
correlation between knowledge and attitude towards compliance.

Results: In bivariate analysis obtained adherent respondents with good
knowledge and as much as 82.6% of respondents who do not comply have a good
knowledge of as much as 54.3% (p-value = 0,019). Respondents with a positive
attitude and submissive as much as 47.8%, while respondents who acted
negatively and obedient were as much as 8.3% (p-value = 0.002). Multivariate
test p-resulted the value of <0,05. The dominant factor influencing compliance is
attitudes (OR=11,98).

Conclusion: There is a relationship between knowledge and compliance of rules,
and attitudes have a relationship with the compliance of rules as well as
knowledge and attitudes have the relationship with the compliance of rules. The
dominat factor is attitude.
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